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Abstract 

Good financial performance can be measured through the level of 

financial soundness, where the soundness of a bank serves as a key 

indicator in assessing its stability and sustainability. One approach to 

evaluating bank soundness is financial ratio analysis, which provides an 

overview of liquidity, profitability, and the effectiveness of resource 

management. This study aimed to evaluate the financial performance of 

PT. Bank IBK Indonesia Tbk during the period from 2020 to 2024 using 

liquidity and profitability ratio analysis. The research employed a 

quantitative descriptive method with a time-series approach. The data 

used were secondary data, obtained from the company’s annual financial 

reports. The liquidity ratios that were analyzed, included the Current 

Ratio, Quick Ratio, and Loan to Deposit Ratio (LDR), while the 

profitability ratios consisted of Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), and Operating Cost on Operating Income (BOPO). The results 

indicated that the LDR experienced significant fluctuations each year. The 

Current Ratio tended to be low and was still categorized as unhealthy, 

while the Quick Ratio showed a very healthy performance until 2023 and 

remained healthy in 2024. In terms of profitability, BOPO decreased from 

136.18% to 83.99%, reflecting improved operational efficiency. ROA also 

showed a positive trend from -1.79% to 1.08%, indicating a significant 

improvement in asset utilization. However, ROE remained relatively low 

and required improvement. It can be concluded that the company must 

continue to improve efficiency and resource management to strengthen 

financial performance on a sustainable basis. These findings are relevant 

for management and stakeholders in making financial decisions. This 

study is expected to provide an empirical overview of the liquidity and 

profitability conditions of PT Bank IBK Indonesia Tbk, thereby benefiting 

management in formulating strategies to enhance performance, while also 

contributing to the academic literature on financial performance analysis 

in the banking sector. 
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Abstrak 
Kinerja keuangan yang baik dapat diukur melalui tingkat kesehatan 

keuangan, di mana kesehatan suatu bank menjadi indikator utama untuk 

menilai stabilitas dan keberlanjutan lembaga keuangan. untuk menilai 

kesehatan bank, salah satunya analisis rasio keuangan yang mampu 

memberikan gambaran mengenai likuiditas, profitabilitas, serta efektivitas 

pengelolaan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja 

keuangan PT Bank IBK Indonesia Tbk selama periode 2020 hingga 2024 

dengan menggunakan analisis rasio likuiditas dan profitabilitas. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan deret 

waktu (time-series). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Rasio likuiditas 

yang dianalisis mencakup Current Ratio, Quick Ratio, dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR), sedangkan rasio profitabilitas terdiri dari Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), serta Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

LDR mengalami fluktuasi signifikan tiap tahun. Current Ratio cenderung 

rendah dan masih dikategorikan kurang sehat, sedangkan Quick Ratio 

menunjukkan kinerja sangat sehat hingga 2023 dan tetap sehat pada 2024. 

Dari sisi profitabilitas, BOPO menurun dari 136,18% menjadi 83,99%, 

mencerminkan efisiensi operasional yang meningkat. ROA juga 

menunjukkan tren positif dari -1,79% menjadi 1,08%, mengindikasikan 

perbaikan signifikan dalam pemanfaatan aset. Namun, ROE masih 

tergolong rendah sehingga perlu ditingkatkan. Dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan harus terus meningkatkan efisiensi dan pengelolaan sumber 

daya untuk memperkuat kinerja keuangan secara berkelanjutan. Temuan 

ini relevan bagi manajemen dan pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris terkait kondisi likuiditas dan profitabilitas 

PT Bank IBK Indonesia Tbk, sehingga bermanfaat bagi manajemen dalam 

menyusun strategi peningkatan kinerja, sekaligus menambah literatur 

akademis mengenai analisis kinerja keuangan perbankan. 

 

PENDAHULUAN 

 

Bank merupakan lembaga penting dalam perekonomian yang berperan 

mengumpulkan dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya kembali melalui 

pemberian kredit atau instrumen keuangan lainnya guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam menjalankan tujuan usahanya, bank juga menyalurkan dana kepada 

masyarakat serta menjamin keamanan dana tersebut melalui berbagai alternatif investasi, 

sehingga sering dikategorikan sebagai institusi yang berlandaskan pada kepercayaan, 

sejalan dengan karakteristik dan sifat operasionalnya, kegiatan perbankan diatur secara 

ketat oleh pemerintah untuk memastikan keberlangsungan dan keamanannya (Sari, 2023). 

Menurut UU No. 10 Tahun 1998, tujuan utama bank memperoleh laba optimal bagi 

institusi dan pemegang saham, sambil menjaga kesehatan keuangan yang diukur melalui 

rasio profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas.  
Menurut (Scott, 2016) laporan keuangan merupakan sarana utama untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan menggambarkan performa keuangan 

melalui komponen seperti laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan perubahan 

ekuitas, serta menekankan pentingnya konsistensi dan transparansi dalam penyusunannya 

agar dapat dimanfaatkan secara efektif oleh para pemangku kepentingan. Laporan 

keuangan juga menjadi instrumen vital untuk menilai kinerja dan pertanggungjawaban 

manajemen kepada pemilik, serta sebagai acuan bagi investor dan kreditur dalam 
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pengambilan keputusan (Dharma dkk, 2024). Namun, informasi yang tidak simetris sering 

menjadi tantangan, terutama di tengah tekanan ekonomi global seperti krisis pandemi 

COVID-19 yang menuntut perbankan menjaga likuiditas dan profitabilitas. Bank Indonesia 

merespons melalui kebijakan moneter dan makroprudensial, termasuk penurunan suku 

bunga, pelonggaran kredit UMKM, digitalisasi transaksi, serta pembelian SBN di pasar 

perdana (Bank Indonesia, 2025). 

 PT Bank IBK Indonesia Tbk, hasil merger PT Bank Mitraniaga Tbk dan PT Bank 

Agris Tbk pada 2020 di bawah kepemilikan mayoritas Industrial Bank of Korea, juga 

terdampak krisis ini. Bank menghadapi peningkatan NPL, penurunan permintaan kredit, 

dan tekanan likuiditas, namun neraca menunjukkan pertumbuhan total aset dan pasiva dari  

Rp9,85 triliun (2020) menjadi Rp20,06 triliun (2024). Laba bersih yang sempat negatif 

Rp176,86 miliar pada 2020 berbalik positif menjadi Rp215,85 miliar pada 2024, 

mencerminkan perbaikan kinerja keuangan (PT Bank IBK Indonesia Tbk, 2020–2024). 

(Ross dkk, 2019) menjelaskan bahwa kinerja keuangan mencerminkan kondisi keuangan 

suatu entitas yang berasal dari hasil aktivitas operasional, investasi, dan pembiayaan. 

Penilaian kinerja keuangan merujuk pada kemampuan perusahaan dalam mengelola, 

mengatur, serta mengalokasikan sumber daya finansial secara efisien dan efektif guna 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan, evaluasi kinerja ini umumnya dilakukan melalui 

analisis laporan keuangan dengan mempertimbangkan berbagai indikator penting (Noripin, 

2020). Analisis rasio likuiditas dan profitabilitas menjadi krusial untuk menilai kemampuan 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan menghasilkan laba.  

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban atau utang jangka pendeknya, baik kepada pihak internal maupun 

eksternal, serta bahwa likuiditas yang baik dapat menjaga kepercayaan pemangku 

kepentingan, likuiditas yang baik menjaga kepercayaan pemangku kepentingan (Masita & 

Nianty, 2021). Sedangkan rasio profitabilitas berfungsi untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, mengevaluasi efektivitas manajemen dalam 

menciptakan keuntungan, serta menggambarkan keberlanjutan laba pada periode tertentu 

(Masita & Nianty, 2021). Selain itu, profitabilitas turut mencerminkan efektivitas 

manajemen dan berpengaruh terhadap nilai sekuritas, sedangkan stabilitas perusahaan 

menunjukkan konsistensi operasional, termasuk kemampuan memenuhi kewajiban 

pembayaran utang dan bunga secara tepat waktu (Putri dkk, 2021). 

Berdasarkan teori sinyal Spence (1973), perilaku di pasar tenaga kerja dengan 

menyoroti ketidakseimbangan informasi antara dua pihak, di mana pemberi sinyal 

berupaya memengaruhi penerima sinyal, dan dalam konteks akuntansi, auditing, serta 

manajemen keuangan, teori ini menggambarkan bagaimana manajemen menyampaikan 

informasi perusahaan melalui pengungkapan laporan keuangan yang dipersepsikan sebagai 

sinyal oleh investor (Mapata dkk, 2024).  

Penelitian ini berfokus pada analisis rasio likuiditas dan profitabilitas PT Bank IBK 

Indonesia Tbk periode 2020–2024 dengan tujuan menilai tingkat kesehatan keuangan 

melalui Current Ratio, Quick Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), serta Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil beragam, seperti 

(Ramadhan, 2025) yang menemukan kinerja keuangan berfluktuasi pada Bank Rakyat 

Indonesia periode 2016–2020, (Permana dkk, 2022) yang melaporkan rasio likuiditas BNI 

sehat namun LDR menurun selama tiga tahun, serta (Veronica dkk, 2021) yang 

menunjukkan ROA Bank Mandiri tergolong sehat tetapi current ratio dan quick ratio masih 

kurang sehat. 

Berbeda dari penelitian terdahulu, penelitian ini berfokus pada Bank IBK 

Indonesia Tbk, sebuah bank swasta nasional dengan skala yang relatif lebih kecil 
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dibandingkan bank-bank BUMN, sehingga menghadapi tantangan khusus dalam menjaga 

stabilitas keuangan. Dengan periode terbaru 2020–2024 yang mencakup masa 

pascapandemi dan kondisi ekonomi yang berfluktuasi yang masih jarang dikaji dalam 

penelitian sebelumnya, penelitian ini menekankan analisis rasio likuiditas dan profitabilitas 

sebagai indikator utama kesehatan keuangan. Studi ini menawarkan kebaruan berupa 

gambaran kinerja keuangan bank swasta terkini, serta diharapkan memberikan kontribusi 

teoritis bagi literatur analisis kinerja perbankan dan manfaat praktis bagi manajemen dalam 

menyusun strategi peningkatan efisiensi serta daya saing. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis maupun 

praktis, baik bagi pengembangan ilmu manajemen keuangan maupun dalam mendukung 

pengambilan keputusan strategis dalam sektor perbankan. Mengingat penelitian yang 

dilakukan oleh (Iswandi, 2022) pada periode 2016–2018 belum mencakup kondisi krisis 

akibat pandemi dan hanya menggunakan satu rasio dalam menilai kinerja keuangan, maka 

penelitian ini hadir dengan cakupan waktu yang lebih relevan dan terkini pada periode 

2020–2024, serta melibatkan lebih banyak rasio untuk memperoleh gambaran kinerja 

keuangan yang lebih komprehensif. 

Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap rasio likuiditas dan profitabilitas 

periode 2020–2024 menjadi dasar penting penelitian ini, mengingat masih terbatasnya 

kajian mengenai bank swasta berskala kecil di Indonesia serta belum banyaknya penelitian 

yang menyoroti kondisi pascapandemi dengan dinamika ekonomi yang berfluktuasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan PT Bank IBK Indonesia Tbk 

sebagai representasi perbankan swasta Indonesia dalam menghadapi tantangan ekonomi 

sekaligus memberikan kontribusi teoritis bagi literatur analisis kinerja perbankan dan 

manfaat praktis bagi manajemen dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

 

METODE  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas sebagai alat ukur kinerja keuangan PT Bank IBK Indonesia Tbk periode 

2020–2024. Metode kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengolahan dan 

analisis data numerik yang bersumber dari laporan keuangan bank yang sudah 

dipublikasikan sehingga hasilnya dapat diukur secara objektif, data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh PT Bank IBK Indonesia Tbk melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 

sumber resmi lainnya (Sugiyono, 2017).  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu 

mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data historis terkait posisi keuangan dan kinerja 

bank selama periode penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis rasio 

keuangan, khususnya rasio likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, dan Loan to Deposit 

Ratio) untuk mengukur kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka pendeknya, serta 

rasio profitabilitas (Return On Assets, Return On Equity, dan Biaya Operasional terhadap 

Biaya Operasional) untuk mengukur efektivitas bank dalam menghasilkan laba (Indriani, 

2018). 

Hasil perhitungan rasio dibandingkan dengan standar industri perbankan untuk 

mengevaluasi tingkat kesehatan dan kinerja keuangan. Analisis ini juga mengungkap tren 

kinerja tahunan serta menunjukkan kekuatan dan kelemahan bank pada aspek likuiditas 

dan profitabilitas. Penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang akurat dan terukur, 

sehingga dapat menjadi acuan bagi manajemen, investor, kreditur, maupun pihak terkait 

dalam pengambilan keputusan strategis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

 

Rasio Likuiditas 

Pengukuran rasio likuiditas dilakukan menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, dan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank IBK Indonesia Tbk periode 2020–2024. 

Current Ratio menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, di mana nilainya cenderung berada di bawah standar industri sebesar 100% selama 

periode 2020–2024. Pada tahun 2020, CR tercatat sebesar 62,62% dan berada pada kategori 

(kurang sehat), meningkat menjadi 71,5% pada 2021 (kurang sehat), kemudian menurun 

menjadi 64,72% pada 2022 (kurang sehat). Tahun 2023, CR mengalami penurunan kembali 

menjadi 52,66% (tidak sehat) dan kembali turun menjadi 50,22% pada 2024 (tidak sehat). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa likuiditas bank masih berada pada tingkat yang kurang 

optimal sehingga diperlukan strategi peningkatan aset lancar atau penurunan kewajiban 

jangka pendek untuk mencapai tingkat likuiditas yang sehat. 

 

Tabel 1. Hasil Tingkat Kinerja Keuangan Current Ratio 2020-2024 
Keterangan 

Tahun CR % Standar Industri Kinerja 

2020 62,62 60%-70% Kurang Sehat 

2021 71,5 60%-70% Kurang Sehat 

2022 64,72 60%-70% Kurang Sehat 

2023 52,66 40%-50% Tidak Sehat 

2024 50,22 40%-50% Tidak Sehat 

 

Quick Ratio berada pada kategori sehat hingga sangat sehat tahun 2020 sampai 2023, 

di mana pada tahun 2020 tercatat sebesar 47,33% (sehat), meningkat menjadi 54,33% pada 

2021 (sangat sehat), meskipun kembali turun menjadi 44,43% pada 2022 (sehat) dan 

29,63% pada 2023 (sehat). Pada 2024, rasio ini kembali mengalami penurunan hingga 

23,72%, sehingga masuk kategori (cukup sehat). Meskipun terjadi fluktuasi, nilai Quick 

Ratio selama periode tersebut tetap berada pada tingkat yang menunjukkan kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan masih 

tergolong baik. 

 

Tabel 2. Hasil Tingkat Kinerja Keuangan Quick Ratio 2020-2024 

 

 

 

 

 

 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami fluktuasi signifikan periode 2020–2024, 

yang mencerminkan adanya perubahan strategi dalam penyaluran kredit dan 

penghimpunan dana. Pada 2020, LDR tercatat sebesar 104,83% dan berada pada kategori 

(kurang sehat), kemudian menurun menjadi 96,11% pada 2021 (cukup sehat) dan sedikit 

meningkat menjadi 96,23% pada 2022 (cukup sehat). Tahun 2023, LDR kembali naik 

menjadi 105,58% (kurang sehat) dan meningkat signifikan menjadi 124,44% pada 2024 

(tidak sehat). Perubahan ini menunjukkan adanya dinamika dalam pemanfaatan dana pihak 

ketiga, di mana nilai LDR yang terlalu tinggi dapat menimbulkan risiko terhadap likuiditas, 

Keterangan 

Tahun QR % Standar Industri Kinerja 

2020 47,33 25% < QR < 50% Sehat 

2021 54,33 ≥ 50% Sangat Sehat 

2022 44,43 25% < QR < 50% Sehat 

2023 29,63 25% < QR < 50% Sehat 

2024 23,72 15% < QR < 25% Cukup Sehat 
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sedangkan nilai yang terlalu rendah dapat mengindikasikan belum optimalnya penyaluran 

kredit. 

 

Tabel 3. Hasil Tingkat Kinerja Keuangan Loan to Deposit Ratio 2020-2024 

 

 

 

 

 

 

Rasio Profitabilitas 

Pengukuran profitabilitas menggunakan Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

Return on Assets (ROA) menunjukkan peningkatan signifikan dari nilai negatif -

1,79% pada 2020 yang berada pada kategori tidak sehat, menjadi 0,09% pada 2021 (cukup 

sehat). Kinerja ini terus membaik pada 2022 dengan nilai 0,57% (cukup sehat) dan 0,95% 

pada 2023 (cukup sehat), hingga mencapai 1,08% pada 2024 yang masuk kategori (sehat). 

Perkembangan ini menandakan adanya perbaikan efektivitas pemanfaatan aset oleh bank, 

di mana manajemen mampu mengoptimalkan penggunaan aset untuk menghasilkan laba 

selama periode penelitian. 

 

Tabel 4.  Hasil Tingkat Kinerja Keuangan Return on Asset 2020-2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Return on Equity (ROE) mengalami peningkatan signifikan dari -9,31% pada 2020 

yang berada pada kategori tidak sehat menjadi 0,43% pada 2021 (tidak sehat), lalu naik 

menjadi 2,48% pada 2022 (tidak sehat) dan 3,41% pada 2023 (tidak sehat), hingga 

mencapai 3,87% pada 2024 (tidak sehat). Meskipun tren ROE menunjukkan perbaikan 

selama periode penelitian, nilainya masih berada di bawah standar industri sebesar 8%, 

sehingga mencerminkan bahwa tingkat pengembalian modal kepada pemegang saham 

belum optimal. 

 

Tabel 5.  Hasil Tingkat Kinerja Keuangan Return On Equity 2020-2024 
Keterangan 

Tahun ROE% Standar Industri Kinerja 

2020 -9,31 ROE ≤ 8% Tidak Sehat 

2021 0,43 ROE ≤ 8% Tidak Sehat 

2022 2,48 ROE ≤ 8% Tidak Sehat 

2023 3,41 ROE ≤ 8% Tidak Sehat 

2024 3,87 ROE ≤ 8% Tidak Sehat 

 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan tren 

penurunan yang signifikan dari 136,18% pada 2020 yang berada pada kategori tidak sehat 

Keterangan 

Tahun LDR % Standar Industri Kinerja 

2020 104,83 100% < LDR ≤ 120% Kurang Sehat 

2021 96,11 85% < LDR ≤ 100% Cukup Sehat 

2022 96,23 85% < LDR ≤ 100% Cukup Sehat 

2023 105,58 100% < LDR ≤ 120% Kurang Sehat 

2024 124,44 LDR > 120% Tidak Sehat 

Keteragan 

Tahun ROA % Standar Industri Kinerja 

2020 -1,79 ROA ≤ 0 Tidak Sehat 

2021 0,09 0,5 < ROA ≤ 1,25 Cukup Sehat 

2022 0,57 0,5 < ROA ≤ 1,25 Cukup Sehat 

2023 0,95 0,5 < ROA ≤ 1,25 Cukup Sehat 

2024 1,08 1,0 < ROA ≤ 1,25 Sehat 
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menjadi 98,31% pada 2021 (kurang sehat). Kinerja BOPO terus membaik pada 2022 

dengan nilai 89,63% (sehat) dan 87,03% pada 2023 (sehat), hingga mencapai 83,99% pada 

2024 yang masuk kategori (sangat sehat). Penurunan rasio ini mencerminkan adanya 

peningkatan efisiensi operasional bank, di mana pengendalian biaya dan optimalisasi 

pendapatan berjalan lebih efektif selama periode penelitian. 

 

Tabel 6. Hasil Tingkat Kinerja Keuangan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional 2020-2024 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Perhitungan Rasio Keuangan PT Bank IBK Indonesia Tbk 

(2020–2024) 

Tahun 
Current Ratio 

(%) 

Quick Ratio 

(%) 

LDR 

(%) 

ROA 

(%) 

ROE 

(%) 

BOPO 

(%) 

2020 78,45 145,30 89,12 -1,79 -9,45 136,18 

2021 82,12 150,25 92,45 0,25 1,10 115,35 

2022 85,20 148,76 88,90 0,72 2,35 98,27 

2023 88,56 147,10 94,20 0,95 3,02 90,15 

2024 90,35 130,40 96,85 1,08 3,50 83,99 

 

 

Pembahasan  

 

Analisis Likuiditas 

Nilai Current Ratio yang secara konsisten berada di bawah standar industri 

mengindikasikan perlunya strategi peningkatan aset lancar atau penurunan kewajiban 

jangka pendek agar kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban segera dapat 

ditingkatkan. Sementara itu, Quick Ratio yang berada pada tingkat tinggi menunjukkan 

bahwa likuiditas instan bank masih relatif terjaga dengan baik. Fluktuasi Loan to Deposit 

Ratio (LDR) menunjukan adanya perubahan kebijakan penyaluran kredit, di mana nilai 

LDR yang terlalu tinggi berpotensi menimbulkan tekanan terhadap likuiditas, sedangkan 

nilai yang terlalu rendah dapat mengindikasikan pemanfaatan dana yang belum optimal, 

sehingga diperlukan pengelolaan yang seimbang untuk menjaga stabilitas dan kinerja 

keuangan bank secara keseluruhan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Yuliana dkk, 2022) 

mengungkapkan bahwa Current Ratio belum memenuhi standar Bank Indonesia akibat 

penurunan aset produktif, sementara Quick Ratio relatif tinggi, sehingga mencerminkan 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara likuid. Penelitian 

(Halik dkk, 2023) juga menunjukkan bahwa Quick Ratio telah memenuhi standar Bank 

Indonesia, walaupun LDR cenderung berada pada kategori kurang sehat karena melebihi 

batas ketentuan yang berlaku. Selain itu, studi (Nisa & Priyanto, 2024) yang menemukan 

bahwa kinerja likuiditas perbankan dinyatakan sehat berdasarkan Current Ratio dan LDR 

yang melampaui standar industri, meskipun terdapat kelemahan pada rasio tertentu. 

 

 

 

Keterangan 

Tahun BOPO % Standar Industri Kinerja 

2020 136,18 BOPO > 100% Tidak Sehat 

2021 98,31 95%<BOPO≤100% Kurang Sehat 

2022 89,63 85%<BOPO≤ 90% Sehat 

2023 87,03 85%<BOPO≤ 90% Sehat 

2024 83,99 BOPO ≤ 85% Sangat Sehat 
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Analisis Profitabilitas 

Kenaikan ROA menunjukkan bahwa bank semakin efisien memanfaatkan aset 

untuk menghasilkan laba. Namun, ROE yang masih rendah dibanding standar industri 

mengindikasikan bahwa pengembalian modal kepada pemegang saham masih perlu 

ditingkatkan, misalnya melalui strategi ekspansi yang menghasilkan margin lebih tinggi. 

Penurunan BOPO hingga di bawah 85% menunjukkan efisiensi operasional yang 

signifikan, selaras dengan teori efisiensi biaya operasional yang menyatakan bahwa nilai 

BOPO rendah mencerminkan kinerja yang sehat. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Amelia dkk, 2022) yang menunjukkan bahwa rasio ROA berada dalam kondisi sangat 

baik, ROE cenderung fluktuatif dan BOPO dalam kondisi sangat baik, sehingga kinerja 

keuangan bank dapat dikategorikan cukup sehat. Penelitian oleh (Rais, 2025) juga 

mendukung dengan temuan bahwa rasio ROA dan ROE meningkat signifikan, disertai 

penurunan BOPO, yang mencerminkan peningkatan efisiensi operasional dan pertumbuhan 

laba bersih. Selain itu, studi (Ramadhan, 2025) menemukan bahwa meskipun Return on 

Asset dan Return On Equity BCA Syariah masih di bawah standar optimal, terdapat 

perbaikan dari tahun ke tahun, sementara BOPO menunjukkan tren penurunan meskipun 

belum sepenuhnya efisien, sehingga tetap memberikan gambaran positif terkait upaya 

peningkatan profitabilitas perbankan. 

Perbandingan dengan Standar Industri 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia, standar sangat sehat untuk: 

1. Current Ratio: ≥ 100% 

2. Quick Ratio: ≥ 50% 

3. Loan to Deposit Ratio: ≥ 75% 

4. Return On Asset: ≥ 2% 

5. Return On Equity: ≥ 23% 

6. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional: ≤ 85% 

 

Jika dibandingkan, secara keseluruhan PT Bank IBK Indonesia Tbk sudah 

memenuhi kategori (sehat) untuk Quick Ratio, Loan to Deposit Ratio, dan BOPO pada 

2024, namun masih perlu perbaikan pada Current Ratio, Return On Asset, dan Return On 

Equity. 

 

Implikasi terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil ini mengindikasikan bahwa secara likuiditas, bank memiliki kemampuan 

cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek meskipun masih di bawah standar ideal 

pada Current Ratio. Dari sisi profitabilitas, efisiensi operasional sudah sangat baik, namun 

peningkatan return bagi pemegang saham masih menjadi tantangan. Manajemen dapat 

memanfaatkan temuan ini untuk menyeimbangkan strategi likuiditas dan ekspansi 

profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian (Putri, 2021) yang menemukan kondisi 

likuiditas dan profitabilitas menunjukkan hasil berfluktuasi, serta penelitian (Damayanti, 

2021) yang menunjukkan profitabilitas berada dalam kondisi baik jika ditinjau melalui 

rasio ROA dan ROE. 

 

Kaitan dengan Teori dan Penelitian Terdahulu 

Temuan ini sejalan dengan Teori Sinyal, yang memandang laporan keuangan 

sebagai penanda prospek perusahaan bagi investor. Peningkatan ROA dan penurunan 

BOPO mencerminkan sinyal positif atas efektivitas operasional, sedangkan ROE rendah 

dapat menjadi sinyal negatif bila tidak diiringi strategi peningkatan laba. Dalam penelitian 

ini, analisis rasio likuiditas dan profitabilitas pada PT Bank IBK Indonesia Tbk. diharapkan 

mampu memberikan gambaran sinyal yang jelas kepada investor. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian (Abbas dkk, 2024) yang menemukan ROE tinggi pada BRI meski kas terbatas, 

(Simorangkir dkk, 2023) yang menyatakan likuiditas baik namun ROA rendah pada Bank 

Sumut, serta (Azzuhri dkk, 2024) yang menunjukkan ROA positif namun BOPO tinggi 

pada BCA. Secara umum, indikator seperti ROA, ROE, dan BOPO berperan penting 

sebagai sinyal pasar yang memengaruhi persepsi investor terhadap prospek dan stabilitas 

bank (Mapata dkk, 2024). 

  

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa performa keuangan PT Bank IBK 

Indonesia Tbk pada periode 2020–2024 mengalami perbaikan setiap tahun, khususnya pada 

rasio profitabilitas dan efisiensi operasional. Return On Asset meningkat dari negatif 

menjadi positif, sedangkan Badan Operasional terhadap Pendapatan Operasional menurun 

signifikan, menandakan peningkatan efektivitas penggunaan aset dan efisiensi biaya. 

Meskipun demikian, rasio Current Ratio dan Return On Equity masih di bawah standar 

industri, sehingga diperlukan strategi peningkatan likuiditas dan pengembalian modal. 

Secara keseluruhan, bank menunjukkan tren positif yang mencerminkan pengelolaan 

keuangan yang lebih baik dan prospek pertumbuhan yang menjanjikan di masa depan. 
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